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TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF

A. Pengertian Wakaf dan Dasar Hukum

Kata waqaf digunakan dalam Al-Qur'an empat kali dalam tigaasu
yaitu QS.Al - An am, 6:27,30, Saba’, 34 :31, danSafffat, 37:24. Ketiga
yang pertama artinya menghadapkan (dihadapkan)yatag terakhir artinya
berhenti atau menahan, “dan tahanlah mereka (déepgrhentian) karena
sesungguhnya mereka akan ditanya”. Konteks ayammgmyatakan proses
ahli neraka ketika akan dimasukkan neraka.

Wakaf yang bentuk jama’-nyauqaf berasal dari kata benda abstrak
(masdar) atau kata kerja (fi'il) yang dapat bersingebagai kata kerja
transitif (fi'il muta’addi) atau kata kerja intraiige (fi'il lazim), berarti
menahan atau menghentikan sesuatu dan berdiampditerbengan kata
lain, perkataanvaqgfyang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia bedasial
kata bahasa arahvagofayaqifuwaqgfan yang berarti ragu-ragu, berhenti,
memperhentikan, = memahami,  mencegah, menahan, ra&agat
memperlihatkan, meletakkan, memperhatikan, mengdaditetap berdifi.
Kata al-waqf semakna dengaal habsbentuk masdar dahabasayahbisu

habsan artinya menahah.

! Ahmad Rofig,Hukum Islam Di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997,
him.481

2 Didin Hafidhuddin Islam Aplikatif Jakarta: Gema Insane Press, 2003, him.120.

% Ahmad Warson Al Munawwirkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him.1576

* Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 490
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Pengertian diatas tidak berbeda dengan Sayyid Sabig berpendapat
bahwa secara bahasa wakaf berasal dari Watgfa adalah sama dengan
habasa Jadial-wagfsama dengaal-habsyang artinya menaharPengertian
yang sama dikemukakan oleh Syekh Muhammad Ibn @di@®hazi, bahwa
menurut bahasanya, “wakaf” berarti menahan.

Dalam pengertian istilah, wakaf adalah menahan atanghentikan
harta yang dapat diambil manfaatnya guna kepentiriggbaikan untuk
mendekatkan diri kepada AlldhMenurut Mundzir Qahaf, wakaf adalah
menahan harta baik secara abadi maupun sementatk dimanfaatkan
langsung atau tidak langsung, dan diambil manfaalitya secara berulang-
ulang di jalan kebaikan untuk umum atau khds®ejalan dengan itu
Maulana Muhammad Ali merumuskan wakaf sebagai ppaetyang bersifat
abadi untuk memungut hasil dari barang yang diwaaiguna kepentingan
orang seorang, atau yang bersifat keagamaan, ataki tujuan amal.

Menurut Sayyid Sabiqg, wakaf berarti menahan haaia mhemberikan
manfaatnya dijalan Allal Menurut Muhammad Jawad Mughniyah, wakaf

adalah sejenis pemberian yang pelaksaanya dilakig@agan jalan menahan

® Sayyid SabigFigh Al-SunnahJus IlI, Beirut : Dar Al-Fikr, him.426

® Syekh Muhammad Ibn Qasim Al-Ghazggth Al-Qarib Al Mujih Dar Al-lhya Al-
Kitab, Al-Arabiah, Indonesia, him.39

" Imam Tagqi Al-Din Abu Bakr Ibn MuhammadAl-Hussaini, Kifayat Al-Akhyar
Beirut: Dar Al-Kuttub Al-llmiah, him.319

8 Mundzir QahafManajemen Wakaf ProduktiTerj. Muhyiddin Mas Rida, Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2000, him. 52

°® Maulana Muhamad Alijslamologi, (Dinul Islam) Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1976, him. 467

1% sayyid Sabiq, Juz IIl, Loc Cit
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(pemilikan) asal, lalu menjadikan manfaatnya berlakmum®* Menurut
Amir Syarifuddin, wakaf adalah menghentikan pergali hak atas suatu
harta dan menggunakan hasilnya bagi kepentingamusebagai pendekatan
diri kepada Allaht? Sedangkan menurut Al-Shan’ani, wakaf adalah menaha
harta yang dapat diambil manfaatnya tanpa mendtabisatau merusakkan
bendanya (ainnya) dan digunakan untuk kebatRan.

Dari rumusan dan pengertian diatas terlihat bahaland figh islam,
wakaf sebenarnya dapat meliputi berbagai benda.aM@ah berbagai
riwayat/hadis yang menceritakan masalah wakafdaiadh mengenai tanah,
tapi berbagai ulama memahami bahwa wakaf non tpnahboleh saja asal
bendanya tidak langsung musnah/habis ketika diaméilfaatnyd?

Dalam pasal 1 butir 1 Undang-Undang Republik Indané&lomor 41
Tahun 2004 tentang wakaf, bahwa wakaf adalah adadabuatan hukum
wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebapmta benda
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuigha waktu tertentu
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ilsdahtau kesejahteraan
umum menurut syari'alt, Dalam Butir | Pasal 215 KHI (Inpres No.1/1991),
disebutkan, wakaf adalah perbuatan hukum seseataugkelompok orang

atau badan hukum yang memisahkan sebagian dariabemliknya dan

' Muhammad Jawad MughniyatAl Figh ‘Ala Al-Mazahib Al-KhamsahTerj.
Masykur, Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff/Figih Lima Mazhab”, Jakarta: Lentera, 2001,
him.383

2 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Prenada Media, 2003, him. 233

13 Al-San’any,Subul Al SalamJuz Ill, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa Al-Baki
Halabi, 1950, him. 87

14 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah Di Indonesia Dalam Teori Dan Pe#kt
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 26

!> Hadi Setia Tunggalyndang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahurd200
Tentang Wakaflakarta: Harvarindo, 2005, him.2
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melembagakannya untuk selama-lamnya guna kepentingadat atau
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Slam.

Dari berbagai rumusan di atas pula dapat disimpulk@ahwa wakaf
ialah menghentikan (menahan) perpindahan milik wsulfirta yang
bermanfaat dan tahan lama, sehingga manfaat hadapat digunakan untuk
mencari keridhaan Allah SWT.

Adapun dasar yuridis wakaf dapat dilihat dalam AlF@n, diantaranya

dalam Surat Al Bagarah. 2:267,

—_— 4 - @& 7 - =7 i~ I P Lk

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahl (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gelmadari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan jamgh kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dadigaya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya mesanttengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bakAlah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al Bagarah, 267)

Surat Al Bagarah,2. 261
J_-";;fa_l_llgj_._._;u_éragj\_;_:.f;)_; FPTLRR S
Mdljuuudlﬁ_.ﬂ’r ’:u ‘_’JLJAr ’:9 o :_:f:‘

Artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkanhjl@rang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupanghn
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, padp-tiap bulir:

16 Saekan Ernawati EffendiSejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam Di
Indonsig Surabaya: Arkola, 1997,him.139
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seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagppa yang
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-NyayildMaha
Mengetahui.” (QS. Al Bagarah, 261)

Surat Ali Imron, 3.92
2o b e o d LS5 s 2d Lo 15 208 08 5 5 TTTHE 0

CENENPEIS | [
Artinya : “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada lgikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamtai.
Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguAtgh
mengetahuinya.”(QS. Ali Imron, 92)

Ayat-ayat Al Quran tersebut, menurut pendapat pahdi, dapat
dipergunakan sebagai dasar umum lembaga wakafiah sebabnya Hamka
dalam tafsir al-azhar menjelaskan Surat Ali Imron ayat 92 dengan
menyatakan bahwa setelah ini turun, maka sangat pesgaruhnya kepada
sahabat-sahabat Nabi SAW dan selanjutnya menjadiigikan bathin yang
mendalam di hati kaum muslimin yang hendak memgeattéeimananny&

Adapun salah satu hadis yang berkenaan tentangfwakg secara

umum bermaksud menjelaskan wakaf yaitu :

Rasulullah SAW Bersabda :

" Muhammad Daud AliSystem Ekonomi Islam Zakat Dan Walkiakarta: Ul Press,
1988, him.81

'8 Hamka,Tafsir Al-Azhar Juz IV, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999,&Im.
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Artinya : “Dari Abu Hurairah : sesungguhnya Nabi SAW telahrdadda,
Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputugfahak
bertambah lagi) amal kebaikannya kecuali dalam tggrkara
shadaqgah jariyah (wakaf), ilmu yang dimanfaatkamrg dan
anak saleh yang mendo’akan ibu bapaknya.” (HR Mbaisli

Berdasarkan hadis diatas menunjukkan bahwa wakafpakan salah
satu ibadah yang pahalanya tidak akan putus sepamanfaat harta yang
diwakafkan itu masih dapat diambil, meskipun siagal wakaf sudah

meninggal dunia. Oleh sebab itu wakaf tergolongaked kelompok amal

jariyah (yang mengalir).

. Syarat dan Rukun Wagqaf

Untuk memperjelas syarat dan rukun wakaf maka lethahulu
dikemukakan pengertian syarat dan rukun baik dagi stimologi maupun
terminologi. Secara etimologi, dalam kamus besdmaba indonesia, rukun
adalah “yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjeke?® Sedangkan
syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) y@args diindahkan dan

dilakukan® Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut kshasyarat

19 |mam Muslim,Shohih Muslim,juz 3, Dar Al-limiah, Libanon: Bairut, him. 1255
20 Muhamad Bin Ismail Al-Kahlani Al-San’anQp Cit, him. 87
! bid, him. 1114
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adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatulajiangtau sebagai
tanda?” Melazimkan sesuatf.

Secara terminologi yang dimaksud dengan syaraalhdagala sesuatu
yang tergantung adanya hukum dengan adanya segamafutersebut, dan
tidak adanya sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pukum?® Hal ini
sebagaimana dikemukakan Abdul Al-Wahhab Kh&ldfahwa syarat adalah
sesuatu yang keberadaan suatu hukum tergantungkeheésadaan sesuatu
itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu diperoleh kptat ketiadaan hukum
tersebut. Yang dimaksudkan adalah keberadaan sespaea’, yang
menimbulkan efeknya. Hal senada dikemukakan MuhaimAdau Zahrah,
Asy-Syarth (syarat) adalah sesuatu yang menjadipdenmbergantung
wujudnya hukum. Tidak adanya syarat berarti padakt adanya hukum,
tetapi wujudnya syarat tidak pasti wujudnya hulinBedangkan rukun,
dalam terminologi fikih, adalah sesuatu yang diamggnenentukan suatu
disiplin tertentu, dimana ia merupakan bagian irgledari disiplin itu sendiri.
Atau dengan kata lain rukun adalah penyempurnaasgsuimana ia
merupakan bagian dari sesuatu’tu.

Adapun unsur (rukun) wakaf dan syarat yang menysiaadalah

sebagai berikut :

2 3atria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

23 Kamal Muchtar,Ushul Figh Jilid I, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 33

4 Alaiddin Koto, Ilmu Figh Dan Ushul Figh Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004, him. 50

% Abd Al-Wahhab)imu Usul Al-Figh Kuwait: Dar Al-Qalam, 1978, him. 200

% Muhammad Abu Zahratt)shul Al-Figh Cairo: Dar Al-Fikr Al-‘Arabi, 1958, him.
59

2" Abdul Ghoffur Anshori, Hukum Dan Praktik Perwakafan Di Indonesia
Yogyakarta: Pilar Media, 2006, him. 25
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1. Wagqif (Orang yang Mewakafkan)

Syarat wakif adalah sehat akalnya, dalam keadadar,stidak
dalam keadaan terpaksa atau dipaksa, dan telahapanemur baligh®
Wakif adalah pemilik sempurna harta yang diwakafRatarena itu tanah
wakaf, hanya bisa dilakukan jika tanah itu milikrngeurna (milik al-tam)
si wakif. Dalam versi pasal 215 (2) KHI jo. Pasal(2) PP 28/1997
dinyatakan: “wakif adalah orang-orang ataupun badakum yang
mewakafkan benda miliknya”.

Adapun syarat-syarat wakif adalah:

(1) Badan hukum Indonesia dan orang atau orang-oramg yalah
dewasa dan sehat akalnya serta yang oleh hukuktéd@alang untuk
melakukan perbuatan hukum, atas kehendak sengigi daewakafkan
benda miliknya dengan memperhatikan peraturan pangiundangan
yang berlaku.

(2) Dalam hal badan hukum, maka yang bertindak untuk dtas
namanya adalah pengurusnya yang sah menurut hugam3(pp
28/1997).

Sebagai ibadah tabarru’, wakaf memang tidak mewogkan adanya
gabul®® Ini harus dipahami bahwa dalam pelaksanaannyaafsu
disertai dengan bukti-bukti tertulis. Agar tindakdukum wakaf

mempunyai kekuatan hukum dan menciptakan tertib irdsirasi.

% Abi Yahya Zakaria Al-AnsharyFath Al-WahhabJuz |, Beirut: Dar Al-Fikr,t.th,
him. 256

29 Muhammad Daud AliQp Cit, him. 85

%0 Ahmad Rofiq,Figh KontekstuglOp Cit, him. 322
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Dasarnya pun sebenarnya sangat jelas, karena ayahatah dalam
Q.S Al Bagarah 282 tentang perintah mencatat dalemsan utang

piutang, dapat menjadi analogi dalam pencatatamffiak

S 0 oSl anse Jal ) cpay 2Tl 13) ) sl cpdll Ll

il A aale LS i€y o Gl by W Jaally il oKy
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kam
bermu amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskan
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkanny
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang

1 Muhammad Daud Aligp cit, him. 85
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berutang itu mengimlakan (apa yang akan dituli$, itlan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikit pun daripada utayeyn
Jika yang berutang itu orang yang lemah akalnyauata
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua oraaigis
dari orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak adma
orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan duang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supds
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi ketenapga
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampaad
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih ad#isli
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian darhleb
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (&hlis
muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdaggm
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tdk a
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan jantzdn
penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jikamka
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.(QS. Al Bagarah, 282)

2. Maukuf(benda yang diwakafkan)

Syarat-syarat harta benda yang diwakafkan yang shalipenuhi

sebagai berikut :

a.

Benda wakaf dapat dimanfaatkan untuk jangka panjadgk sekali
pakai
Benda wakaf dapat berupa milik kelompok atau bdmldoum

Hak milik wakif yang jelas batas-batas kepemilikgan

. Benda wakaf itu dapat dimiliki dan dipindahkan kegé&annya
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e. Benda wakaf dapat dialihkan hanya jika jelas-jalasuk maslahat
yang lebih besar
f. Benda wakaf tidak dapat diperjual belikan, dihibtaihk atau

diwariskar

3. Maukuf ‘alaih (tujuan wakaf)

Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, maka waleiu
menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harta yang difikak itu untuk
menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf kelu@ngayf ahly, atau
untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau untuk kepegan umum \aqf
khairy). Yang jelas tujuannya adalah untuk kebaikan, mereridhaan
Allah dan mendekatkan diri kepada-N{aKegunaan wakaf bisa untuk
sarana ibadah murni, bisa juga untuk sarana skemjjamaan lainnya
yang lebih besar manfaatnya.

Karena itu, wakaf tidak bisa digunakan untuk keppegjain maksiat,
membantu, mendukung atau yang memungkinkan unfulartumaksiat.
Menurut Abu Yahya Zakariya, menyerahkan wakaf keparhng yang
tidak jelas identitasnya adalah tidak §ah.

Faktor administrasi, kecermatan, dan ketelitiammaamewakafkan
barang menjadi sangat penting, demi keberhasilaratudan manfaat

wakaf itu sendiri. Alangkah ruginya, jika niat yanigaik untuk

%2 Muhammad Rawais Qal’'aMausu’ah Figh Umar Ibn Al-KhattaBeirut: Dar Al-
Nafais, 1409 H/1989 M, him. 682

% Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 323

* Ibid, him. 324
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mewakafkan hartanya, tetapi kurang cermat dalatib tadministrasinya,
mengakibatkan tujuan wakaf menjadi terabaikan. gékab administrasi
ini ditempatkan sebagai wasilah (instrumen) hukoraka hukumnya bisa
menjadi wajib. Sebagaimana aksioma hukum yang rddsikan para
ulama’ yang artinya “ (hukum) bagi perantara adatakum apa yang

menjadi tujuannya®?

. Sighat(lkrar atau pernyataan wakaf)

Ikrar adalah pernyataan kehendak dari wakif untudwakafkan
tanah atau benda miliknya (ps. 1 (3) PP No. 28/1®/Ps. 215 (3) KHI).
Pernyataan atau ikrar wakaf ini harus dinyatakararsetegas baik lisan
maupun tertulis, dengan redaksi “aku mewakafkatéiu daku menahan”
atau kalimat yang semakna lainnya. Ikrar ini peptikarena pernyataan
ikrar membawa implikasi gugurnya hak kepemilikankifyadan harta
wakaf menjadi milik Allah atau milik umum yang dinfaatkan untuk
kepentingan umum yang menjadi tujuan wakaf itu seftiKarena itu,
konsekuensinya, harta wakaf tidak bisa dihibahkgrerjual belikan, atau
pun diwariskan.

Secara teknis, ikrar wakaf diatur dalam pasal 52BR977 Jo,
pasal 218 KHI: (1) pihak yang mewakafkan tanahrgrau$ mengikrarkan
kehendaknya secara jelas dan tegas kepada nadhaddpan Pejabat

Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) sebagaimana dimdKsasal 9 ayat

% ibid
% Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 497
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(2) yang kemudian menuangkan dalam bentuk Aktar MYakaf (AIW)

dengan disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2 (dreajgosaksi. Dalam
keadaan tertentu, penyimpangan dari ketentuan dudalalam ayat (1)
dapat dilaksanakan setelah terlebih dahulu mendagaetujuan menteri

agama’’

5. Nadzir (pengelola wakaf)

Nadzir meskipun dibahas di dalam kitab-kitab figlamun tidak
ada yang menempatkannya sebagai rukun wakaf. Badetkarena wakaf
adalah tindakan tabarru’, sehingga prinsip “tankmman memberi, tangan
kiri tidak perlu mengetahui” sering diposisikan agai dasar untuk
merahasiakan tindakan wakaf. Padahal sebenarryaadministrasi tidak
selalu identik dengan memamerkan wakaf yang dilaknigka. Bahkan
hemat saya, mempublikasikan tindakan sedekah takmd&lalamnya
wakaf adalah baik-baik saja, meskipun menyembunyia itu lebih
baik >

Firman Allah dalam surat al-bagarah, ayat 271 :
: .-.|J.;.’.J| s 53555 '_,i;.f.v_,ua Lo.A.J:._.._Q:\.:a.” |3.\__,U

J...o-o_gj-u.rla.wtm F‘LL"‘“U‘r‘L&JJﬁ”

Artinya : “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adaéak
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kanikame
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikanreituhl baik

37 Saekan Erniati EffendBejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islamdi Indapesi
Surabaya: Arkola, 1997, him. 139

% Ahmad Rofig,Figh Kontekstual Dari Normatif Ke Pemaknaan Sqs@p Cit, him.
325
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bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu dabag
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui ap@ yamu
kerjakan. (Q.S Al-Bagarah: 27%)

Pada masa ‘Umar Ibn Al-Khattab ra mewakafkan tapahhbeliau
sendiri yang menjadi nadzirnya. Sepeninggalnya,geleman wakaf
diserahkan kepada putrinya Hafshah, dan setelabitd&ungani Abdullah
Ibn ‘Umar, kemudian keluarganya yang 14in.

Boleh jadi sunnah awal demikian, berikutnya tentaaglzir ini
tidak ditempatkan sebagai salah satu rukun wakafei@ posisi nadzir
sangat penting dan strategis sebagai bagian tghisabkan bagi
keberhasilan wakaf dan realisasi pengelolaan naakaf. Oleh karena itu,
untuk menjadi nadzir, seseorang harus memiliki yzeetan dan
kualifikasi tertentu, agar dia bisa mengemban am@nadengan sebaik-
baiknya®!

Integritas kepribadian nadzir ini menjadi sangaitipg, termasuk
ketika nadzir yang pertama sudah “purna tugas” mp&aggantinya
sedapat mungkin memiliki kepribadian yang amanallauAsupaya

amanahnya tetap terjaga, nadzir, sebaiknya dilaksain nadzir secara

kolektif.

C. Macam-macam wakaf
Ditinjau dari segi ditujukan kepada siapa wakaf maka wakaf dapat

dibagi menjadi 2 (dua) macam:

% Depag RIAlquran Dan Terjemahannya@p Cit, him. 68
0 Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 326
“ |bid
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1. Wakaf Ahli: wakaf yang ditujukan kepada orang-ordegentu, seorang
atau lebih, baik keluarga si wakif atau bukan. Wadeperti ini juga
disebut wakaf dzurf?

Apabila ada seorang mewakafkan sebidang tanah &epaaknya,
lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan yang berhakgambil
manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam ptaagavakaf. Dalam
satu segi wakaf ahli ini baik sekali, karena wadfan mendapat dua
kebaikan, yaitu kebaikan amal ibadah wakafnya, kefaikan dari silatur
rahimnya®® Rasulullah SAW pernah memberi saran kepada Abth@ha
agar wakafnya diberikan kepada ahli kerabatnyaertiepadis riwayat

muslim dibawah ini,

s U Jd el e o il gl dadle o il 2ie 0 Bad o0
S5 o omaall all sl ol 8 g Y Ledy ad b g Ll il aalla
slela b ale s ade oglll Jia dl Jo 5 1S dasall Aline o
Sl Vsl ) Y ) ehe 3 Ll i 08 Gl L s Lo (e 0 iy
de aelll o dil Jsuy ) 4alle gl A8 (0 send Laa |siiss ia
| gl anl Ol g (0 ent Laa ) 5885 xSl )5 ) 4l 3 J 168 ol
oL L dilaie LA 35 ga ) 48 aa Ll 5 s n )

0 L dlld ol g adle aglla il Jour 5 J B s Cun il Jgu

42 Faishal Haq Dan Saiful Ananjukum Wakaf Dan Perwakafan Di Indonesia
Jakarta: PT Garoeda Buana, 1992, him. 3
3 |bid
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Artinya: “Bersumber dari ishaq bin abdillah bin abi thalhalbeliau
mendengar anas bin malik berkata: “dulu, abu thdhedalah
seorang shahabat anshar yang paling banyak hartadya
medinah. Dan harta yang paling dia sukai adalah ueb
bairaha yang menghadap ke masjid. Rasulullah saasabi
masuk ke kebun itu untuk minum airnya yang tawaatikid
turun ayat berikut: sekali-kali kalian tidak samp&epada
kebaktian (yang sempurna) sebelum kalian menafkahka
sebahagian harta yang kalian cintai...” (ali imraayat 92), abu
thlahah datang kepada rasulullah saw dan berkatdlah telah
berfirman dalam kitabNya. Sekali-kali kalian tidadampai
kepada kebaktian yang sempurna sebelum kalian esmedn
sebagian harta yang kalian cintai, sedangkan hgdag paling
kucintai adalah kebun bairaha, maka kebun itu kekatikan
karena Allah. Aku mengharapkan kebaikan dan simpaye
(pahalanya nanti diakherat) di sisi Allah oleh kagesebab itu,
pergunakanlah kebun itu, ya rasulullah, sedekahmu.”
Rasulullah saw bersabda: “bagus itu adalah hartanga
menguntungkan, itu adalah harta yang menguntungkemu
telah mendengar apa yang engkau katakan mengehankéu,
dan aku berpendapat, hendaknya kebun itu engkatkaver
kepada kerabatmu.” Abu thalhah pun membagi keburdén
memberikan kepada para kerabatnya dan anak-analapaya.
(HR. Muslim)

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa wakaf ahliadalah
wakaf yang sah dan telah dilaksankan oleh kaumimuMang berhak
mengambil manfaat wakaf ahli ialah orang-orang y#rgebut dalam
sighat wakaf. Persoalan yang bisa timbul kemudim phara wakaf ahli

ini, 1alah orang yang tersebut dalam sighat wakaftélah meninggal

dunia, atau ia berketurunan jika dinyatakan bahwturknan berhak

4 Al-lmam Abul Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusysii An-Nasisaburi, Juz 2,
Shahih MuslimMesir: Tijariah Kubra, him. 79
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mengambil manfaat wakaf itu, atau orang-orang bersedak mengelola
atau mengambil harta wakaf ftu.

Bila terjadi keadaan yang demikian, maka biasamytalwakaf itu
dikembalikan pada tujuan wakaf pada umumnya, ydimanfaatkan
untuk menegakkan agama Allah atau untuk keperloarals Contohnya
ialah A mewakafkan sebidang tanahnya kepada keluBrgPada suatu
saat kemudian dari keluarga B punah, tidak seowamgmng tinggal,
maka harta wakaf itu dikembalikan kepada Allah dgergunakan untuk
kepentingan yang sesuai dengan ketentuan Allah.

Hal ini difahamkan dari hadis Ibnu Umar bahwa Wikrta telah
diwakafkan berarti itu telah diserahkan kepada RAIBWT. Sedangkan
manfaat harta wakaf itu boleh digunakan untuk kkekabat, untuk jalan
Allah, untuk fakir miskin dan sebagainya. Bila kakerabat atau orang
tertentu tidak lagi tentulah harta wakaf itu dap@nanfaatkan untuk
keperluan yang lain sesuai dengan yang telah dkantAllah. Sekalipun
agama Islam membolehkan wakaf ahli, tetapi negagama Islam, seperti
Mesir, Syiria dan negara-negara lain yang pernatlaksanakannya,
mengalami kesulitan-kesulitan dikemudian hari dalamenyelesaiakn
perkara atau persoalan yang timbul karenanya. larga Mesir
menghapuskan lembaga wakaf ahli ini dengan Undamghigy No. 180

tahun 1952, sedang Syiria telah menghapuskan sebgtu Karena itu

45 7akiah Darajatllmu Figh, Jilid 3, Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, hl99 1
46 H
Ibid
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perlu diperkirakan kemungkinan terjadinya wakafi alnlindonesia pada

masa-masa yang akan dat&hg.

. Wakaf Khairi: wakaf yang secara tegas untuk kepeath agama
(keagamaan) atau kemasyarakatan. Seperti wakaf diaagahkan untuk
keperluan pembangunan masjid, sekolahan, jembatargh sakit, panti
asuhan, anak yatim dan lain sebagainya.

Wakaf Khairi adalah wakaf yang lebih banyak mamfgatdari
pada wakaf ahli, karena tidak terbatas pada satogdtelompok tertentu
saja, tetapi manfaatnya untuk umum, dan inilah yzadong sesuai dengan
tujuan perwakafan. Dalam wakaf khairi dapat jugangaenbil manfaat
dari harta yang diwakafkdfi.Seperti wakaf masjid maka si wakif boleh
saja di sana, atau mewakafkan sumur, maka si Wwakéh mengambil air
atau sumur tersebut sebagaimana pernah dilakukdrnNazbi dan Sahabat
Utsman Bin Affan.

Wakaf khairi atau wakaf umum inilah yang palingusesdengan
ajaran Islam dan yang dianjurkan pada orang yangpueyai harta untuk
melakukannya guna memperoleh pahala yang mengadir drang yang
bersangkutan kendatipun ia telah meninggal duelapsa wakaf itu masih
dapat diambil manfaatnya. Bentuk-bentuknya tersdlatas, wakaf khairi
ini jelas merupakan wakaf yang benar-benar dapaimdii manfaatnya

oleh masyarakat dan merupakan salah satu sarangel@eggaraan

*"Ibid, him. 199
“8 Faishal Haq Dan Saiful Ana®p Cit, him. 91-92
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kesejahteraan masyarakat baik dalam bidang keagamaapun dalam

bidang ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan.



